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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between learning discipline, learning
motivation and learning styles to the social studies learning outcomes of grade VIII
students of SMP Negeri 4 Pematang Siantar T.A 2022/2023. This type of research is a
quantitative study with the total population of all class VIII students of SMP Negeri 4
Pematang Siantar T.A 2022/2023, which is 158 students. Using the Slovin formula, a
total sample of 113 students was randomly taken. The instruments used in this study
were questionnaires consisting of learning discipline questionnaires, motivation
questionnaires and learning style questionnaires as well as documentation in the form of
daily test scores of students of SMP Negeri 4 Pematang Siantar. The data analysis
techniques used to test hypotheses are simple correlation analysis and double
correlation, and significant tests using t-tests and F- tests. The results showed that: (1)
There was a positive and significant relationship between learning discipline and
student social studies learning outcomes with rhitung values = 0.990 and rtabel = 0.185,
rhitung> rtabel at the level of 5% and n = 113 and obtained thitung = 7.442 and ttabel
= 1.98, calculate> ttabel at a level of 5%. (2) There is a positive and significant
relationship between learning motivation and student social studies learning outcomes
with rhitung = 0.991 and rtabel = 0.185, rhitung> rtabel at the level of 5% and n = 113
and obtained thitung = 8.030 and ttabel = 1.98, thitung> ttabel at the level of 5%. (3)
There is a positive and significant relationship between learning styles and social studies
learning outcomes of students with rhitung = 0.988 and rtabel = 0.185, rhitung> rtabel
at the level of 5% and n = 113 and obtained thitung = 6.727 and ttabel = 1.98, thitung>
ttabel at the level of 5%. (4) There is a positive and significant relationship between
learning discipline and learning motivation and learning styles together with student
social studies learning outcomes with a value of Rx1x2y = 0.999 and rtabel = 0.14,
rhitung> rtabel at the level of 5% and n = 113 and obtained Fhitung = 9.17 and Ftabel
= 2.69, Fhitung> Ftabel at a level of 5%.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan disiplin belajar, motivasi belajar
dan gaya belajar terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Pematang
Siantar T.A 2022/2023. Jenis penelitian ini dalah penelitian kuantitatif dengan jumlah
populasi seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Pematang Siantar T.A 2022/2023 yaitu
sebanyak 158 siswa. Dengan menggunakan rumus Slovin diperoleh jumlah sampel
sebanyak 113 siswa yang diambil secara acak. Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket yang terdiri dari angket disiplin belajar, angket motivasi dan
angket gaya belajar serta dokumentasi berupa nilai ulangan harian siswa SMP Negeri 4
Pematang Siantar. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah
analisis korelasi sederhana dan Kkorelasi ganda, dan uji signifikan menggunakan uji-t
dan uji-F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara disiplin belajar dan hasil belajar IPS siswa dengan nilai rhitung = 0,990
dan riaber = 0,185, rhitung™ rtavel pada taraf 5% dan n=113 serta diperoleh thiung = 7,442 dan
trael = 1,98, thitung™ travel pada taraf 5%. (2) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara motivasi belajar dan hasil belajar IPS siswa dengan nilai rhitung = 0,991 dan rapel =
0,185, rnitung™> rtabel pada taraf 5% dan n=113 serta diperoleh thitung = 8,030 dan tapel =
1,98, thiung> ttanel pada taraf 5%. (3) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
gaya belajar dan hasil belajar IPS siswa dengan nilai rhitung = 0,988 dan rianer = 0,185,
Mhitung™ Ttavel Pada taraf 5% dan n=113 serta diperoleh thiung = 6,727 dan twaper = 1,98,
thitung™> ttabel pada taraf 5%. (4) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
disiplin belajar dan motivasi belajar dan gaya belajar secara bersama-sama terhadap
hasil belajar IPS siswa dengan nilai Rxixzy = 0,999 dan rtabel = 0,14, rhitung™ rtabel pada taraf
5% dan n=113 serta diperoleh Fnitung = 9,17 dan Fabet = 2,69, Fhitung™> Franel pada taraf 5%.
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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang
disengaja atas input siswa untuk menimbulkan
suatu hasil yang diinginkan sesuai tujuan yang
ditetapkan. Belajar akan menghasilkan perubahan-
perubahan dalam diri seseorang. Untuk mengetahui
sampai seberapa jauh perubahan yang terjadi, perlu
adanya penilaian. Disiplin adalah suatu kondisi
yang tercipta dan terbentuk dari serangkaian
perilaku yang menunjukkan ketaatan, kepatuhan,
kesetiaan, dan keterikatan terhadap sesuatu
peraturan tata tertib. Agar proses mengajar lancar
maka seluruh siswa harus mematuhi tata tertib
dengan penuh rasa disiplin yang tinggi.

Dalam proses belajar, motivasi sangat
diperlukan. Motivasi merupakan kekuatan yang
menjadi pendorong kegiatan individu untuk
melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan.
Keberhasilan seorang siswa dalam mencapai hasil
belajarnya sangat dipengaruhi cara belajar siswa,
atau yang biasa dikenal dengan gaya belajar. Gaya
belajar merupakan sebuah pendekatan yang
menjelaskan mengenai bagaimana individu belajar
atau cara yang ditempuh oleh masing-masing orang
untuk berkonsentrasi pada proses, dan menguasai
informasi yang sulit dan baru melalui persepsi yang
berbeda.

Berdasarkan hasil observasi, dan saat peneliti
mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di
SMP Negeri 4 Pematang Siantar, peneliti temukan
siswa yang kurang disiplin belajar dan motivasi
belajar. Disiplin belajar siswa dan motivasi belajar
siswa itu terlihat dari beberapa perilaku anak di
sekolah. Perilaku-perilaku tersebut seperti: 1)
Masih ada siswa yang terlambat masuk kedalam
kelas setelah jam istirahat berakhir, ini biasanya
sebagian siswa masih ada makan di kantin dan
masih suka berkeliaran sekitar sekolah. 2) Saat
pelajaran belangsung ada siswa yang tidak
memperhatikan guru saat menjelaskan materi,
seperti masih ada yang suka bercerita sama teman
sebangkunya. 3) Ada beberapa siswa yang tidak
memiliki catatan lengkap. 4) Masih banyak siswa
yang mengerjakan tugas pekerjaan rumah di
sekolah, ini kebanyakan siswa tidak dapat
mengerjakan soal yang diberikan guru dan lebih
milih mencontek dengan temannya di sekolah. 5)
Hasil belajar masih dibawah KKM, ini dikarenakan
sebagian siswa yang kurang peduli dalam belajar

sehingga menyebabkan hasil belajarnya yang buruk.

Dari beberapa masalah di atas, dibutuhkan suatu
dorongan dan kemauan yang kuat dari proses
belajar mengajar dapat dioptimalkan dan guru juga
perlu melakukan pendekatan kepada setiap masing-

masing siswa dalam proses belajar mengajar demi
tercapainya tujuan yang diinginkan. Apabila ini
terlaksana dengan baik maka akan menimbulkan
motivasi belajar, disiplin belajar dan gaya belajar
serta dapat memungkinkan para siswa tersebut
mengembangkan bakat-bakat dan meningkatkan
semangat untuk memperkaya pengetahuan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dalam diri
maupun luar siswa untuk meningkatkan hasil
belajarnya sehingga.

2. Metode

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan
kuantitatif, yakni menemukan pembuktian atau
pengujian secara ilmiah dengan berlandaskan pada
teori-teori yang bertujuan mengetahui hubungan
antar variabel (Sugiyono, 2017:2). Penelitian ini
mengacu pada hubungan kausual dimana
menunjukan hubungan yang bersifat sebab akibat
dengan menunjukan variabel independen (variabel
yang mempengaruhi) dan variabel dependen
(dipengaruhi).

3. Hasil dan Pembahasan

Adapun hasil penelitian yang dihitung dengan
bantuan Ms.Excel. Berdasarkan hasil uji validitas
diperoleh rmiwng dari masing-masing butir soal pada
angket > rwper dan nilai signifikan <0,05, seperti
yang terdapat pata tabel berikut ini:

Tabel 1 Uji Validitas Angket Disiplin

Belajar (X1)

Nomor Item | I iy | T ape | Keterangan
1 0, 546 | 0,361 Valid
2 0, 5355 | 0,361 Valid
3 0443 | 0,361 Valid
4 0,434 | 0,361 Valid
3 0,373 | 0,361 Valid
] 0,548 | 0,361 Valid
7 0431 | 0361 Valid
3 0,373 | 0361 Valid
g 0,380 | 0361 Valid
10 0427 | 0361 Valid
11 0,363 | 0,361 Valid
12 0,397 | 0,361 Valid
13 0,368 | 0,361 Valid
14 0,375 | 0,361 Valid
15 0426 | 0,361 Valid
16 0426 | 0,361 Valid
17 0,371 | 0,361 Valid
18 0418 | 0361 Valid
19 0,360 | 0,361 Valid
20 0462 | 0361 Valid

Berdasarkan data hasil perhitungan uji validitas
angket disiplin belajar (X;) dapat disimpulkan
bahwa 20 item pernyataan angket disiplin belajar
(X1) dinyatakan valid dengan rhiwng > rapel. Adapun
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pengujian reliabilitas angket disiplin  belajar
dilakukan dengan menghitung rmiwng Mmenggunakan
rumus Cronbach alpha dengan bantuan Ms. Excel
dan kemudian membandingkan dengan riwne pada
taraf a = 0,05 dengan n = 30 yaitu 0,361.

Tabel 2 Uji Reliabilitas
Angket Disiplin Belajar (X1)

Hasil Uji Reliabilitas Cronbach Alpha

Koefisien Rtaber | Interpretasi

Realiabilitas

0.7502 0.361 | Reliabilitas Sangat
Tinggi

Berdasarkan data hasil perhitungan uji
reliabilitas angket disiplin belajar (X1) diperoleh
Miwng Sebesar 0,750. Angka tersebut menunjukkan
bahwa angket disiplin belajar (Xi) ini terbukti
reliable untuk digunakan dimana rhiwung > Fiabel Yaitu
0,750> 0,361.

Tabel 3 Uji Validitas
Angket Motivasi Belajar (X2)
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Excel dan kemudian membandingkan dengan riapel
pada taraf o = 0,05 dengan n = 30 yaitu 0,361.

Tabel 4 Uji Reliabilitas
Angket Motivasi Belajar (X2)

Hasil Uji Reliabilitas Cronbach Alpha

Koefisien Rtabel | Interpretasi

Realiabilitas

0.776 0.361 | Reliabilitas Sangat
Tinggi

Berdasarkan data hasil perhitungan uji
reliabilitas angket motivasi belajar (Xz) diperoleh
Miwng Sebesar 0,776. Angka tersebut menunjukkan
bahwa angket motivasi belajar (Xz) ini terbukti
reliabel untuk digunakan dimana rhitwng > rabel Yaitu
0,776> 0,361.

Tabel 5 Uji Validitas Angket Gaya Belajar (Xs)

Nomor Item Ihitung | T table Keterangan
1 0,432 | 0,361 | Valid
2 0,371 | 0,361 | Valid
3 0,409 | 0,361 | Valid
4 0,443 | 0,361 | Valid
5 0,466 | 0,361 | Valid
6 0,548 | 0,361 | Valid
7 0,465 | 0,361 | Valid
8 0,368 | 0,361 | Valid
9 0,373 | 0,361 | Valid
10 0,397 | 0,361 | Valid
11 0,565 | 0,361 | Valid
12 0,529 | 0,361 | Valid
13 0,439 | 0,361 | Valid
14 0,548 | 0,361 | Valid
15 0,417 | 0,361 | Valid
16 0,368 | 0,361 | Valid
17 0,468 | 0,361 | Valid
18 0,495 | 0,361 | Valid
19 0,445 | 0,361 | Valid
20 0,427 | 0,361 | Valid

Nomor Item I hitung | T table Keterangan
1 0,386 0,361 | Valid
2 0,395 0,361 | Valid
3 0,459 0,361 | Valid
4 0,462 0,361 | Valid
5 0,411 0,361 | Valid
6 0,450 0,361 | Valid
7 0,556 0,361 | Valid
8 0,377 0,361 | Valid
9 0,553 0,361 | Valid
10 0,569 0,361 | Valid
11 0,460 0,361 | Valid
12 0,429 0,361 | Valid
13 0,389 0,361 | Valid
14 0,370 0,361 | Valid
15 0,387 0,361 | Valid
16 0,447 0,361 | Valid
17 0,433 0,361 | Valid
18 0,453 0,361 | Valid
19 0,392 0,361 | Valid
20 0,407 0,361 | Valid

Berdasarkan data hasil perhitungan uji validitas
angket motivasi belajar (Xz) dapat disimpulkan
bahwa 20 item pernyataan angket motivasi belajar
(X2) dinyatakan valid dengan rhitung > Ftabel-

Adapun pengujian reliabilitas angket motivasi
belajar dilakukan dengan menghitung rhitung
menggunakan rumus Cronbach alpha bantuan Ms.

Berdasarkan data hasil perhitungan uji validitas
angket gaya belajar (X3) dapat disimpulkan bahwa
20 item pernyataan angket gaya belajar (X3)
dinyatakan valid dengan rhiwng > reavel. Adapun
pengujian reliabilitas angket motivasi belajar
dilakukan dengan menghitung rmiwng Mmenggunakan
rumus Cronbach alpha bantuan Ms. Excel dan
kemudian membandingkan dengan rpe pada taraf o
= 0,05 dengan n = 30 yaitu 0,361.
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Tabel 6 Uji Reliabilitas Angket Gaya Belajar (Xs)
Hasil Uji Reliabilitas Cronbach Alpha

Koefisien Rtaber | Interpretasi

Realiabilitas

0.790 0.361 | Reliabilitas
Sangat Tinggi

Berdasarkan data hasil perhitungan uji
reliabilitas angket gaya belajar (X3) diperoleh rpitung
sebesar 0,790. Angka tersebut menunjukkan bahwa
angket gaya belajar (Xs) ini terbukti reliabel untuk
digunakan dimana rhiwng > label yaitu 0,790> 0,361.
1) Hasil Uji Normalitas Data (Chi-Kuadrat)

Hasil perhitungan diperoleh secara manual
menggunakan Microsoft Excel, yaitu:

e Uji Normalitas Disiplin Belajar

Dari hasil perhitungan diperolen XZitng =

8,1182. Dalam tabel chi kuadrat pada taraf

signifikan a = 0,05 dan dk = 8-3 = 5 yaitu

11,0705 dengan demikian chi kuadrat hitung

kurang dari chi kuadrat tabel (8,1182 <

11,0705). Sehingga dengan demikian maka

data disiplin belajar berdistribusi normal.
e Uji Normalitas Motivasi Belajar

Dari hasil perhitungan diperolen X?hiwng =

6.0267. Dalam tabel chi kuadrat pada taraf

signifikan a = 0,05 dan dk = 8-3 = 5 vyaitu

11,0705 dengan demikian chi kuadrat hitung

kurang dari chi kuadrat tabel (6,0207 <

11,0705). Sehingga dengan demikian maka

data motivasi belajar berdistribusi normal.
e Uji Normalitas Gaya Belajar

Dari hasil perhitungan diperoleh XZiwng =

6.0480. Dalam tabel chi kuadrat pada taraf

signifikan a = 0,05 dan dk = 8-3 = 5 vyaitu

11,0705 dengan demikian chi kuadrat hitung

kurang dari chi kuadrat tabel (6,0480 <

11,0705). Sehingga dengan demikian maka

data gaya belajar berdistribusi normal.

2) Hasil Uji Korelasi Berganda
o Korelasi Ganda X1X2X3.Y

Tabel 4.18 Uji Hipotesis variabel (X1,X2,X3 -Y)

Dari tabel 4.18 menunjukkan nilai Ryixeyxsy =
0,999 maka dapat diperoleh Ryixaxay > Favel Yaitu
9,17 > 0,185. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif antara disiplin
belajar (X1) dan motivasi belajar (X;) dan gaya
belajar (X3) secara bersama-sama dengan hasil
belajar IPS (Y). Selanjutnya untuk menguji
signifikansinya dengan menggunakan uji F dengan
keputusan  Fritng > Fube. Dari  tabel 4.18
menunjukkan Fhiwng = 9,17, kemudian
dibandingkan dengan Fupe pada taraf signifikan
0,05, df1=3, df2=109 yaitu 2,69 sehingga diperoleh
Friwng > Frber yaitu 9,17 > 2,69, hal tersebut
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara disiplin belajar (X;) dan motivasi
belajar (Xz) dan gaya belajar (x3) secara bersama-
sama dengan hasil belajar IPS (). Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13.
Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa H, pada Ha
diterima yaitu terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara disiplin belajar (X;) dan motivasi
belajar (Xz) dan gaya belajar (x3) secara bersama-
sama dengan hasil belajar IPS ().

3) Hasil Ujit
a. Disiplin Belajar-Hasil Belajar

Tabel 4.15 Uji Hipotesis variabel (X1 -Y)

Variabel Koefisien Thitung | Ttabel
Korelasi

Disiplin  Belajar - 0,990 7.442 0,185

Hasil belajar

(X1-Y)

Variabel Koefisien Korelasi Fhitung | teavet

X1 X2 X3

Disiplin Belajar,
Motivasi Belajar, | 0,990 | 0,991 | 0,988 9,17 0,185
dan Gaya belajar
— Hasil Belajar
(X1, X2, X3 —
Y)

Dari tabel 4.15 menunjukkan nilai ryy = 0,990,
maka dapat diperoleh ryiy > rper Yaitu 0,990 > 0,185.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif antara disiplin belajar (X1)
dan hasil belajar IPS (Y). Selanjutnya untuk
menguji signifikansinya dengan menggunakan uji t
dengan kKkeputusan thiung > twbe. Dari  hasil
perhitungan (lampiran 13) diperoleh thiung = 7,442,
kemudian dibandingkan dengan twne pada taraf
signifikan 0,05 yaitu 1,98 sehingga diperoleh thiwung >
traper Yaitu 7,442 > 1,98, hal tersebut menunjukan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
pemanfaatan sumber belajar (X1) dan hasil belajar
IPS (Y). Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa H,
pada H; diterima yaitu terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara disiplin belajar (X1)
dan hasil belajar IPS (Y).
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b. Motivasi Belajar-Hasil Belajar

Tabel 4.16 Uji Hipotesis variabel (X2 -Y)

Variabel Koefisien Thitung | Ttabel
Korelasi

Motivasi belajar 0,991 8.030 0,185

— Hasil belajar

(X2-Y)

Dari tabel 4.16 menunjukkan nilai rxy = 0,991,
maka dapat diperoleh ryiy > riaber yaitu 0,991 > 0,185.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif antara motivasi belajar
(X1) dan hasil belajar IPS (). Selanjutnya untuk
menguji signifikansinya dengan menggunakan uji t
dengan Kkeputusan thiwng > twbe. Dari hasil
perhitungan (lampiran 13) diperoleh thiung = 7,442,
kemudian dibandingkan dengan twne pada taraf
signifikan 0,05 yaitu 1,98 sehingga diperoleh thiwng >
taper Yaitu 8.030 > 1,98, hal tersebut menunjukan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
motivasi belajar (X;) dan hasil belajar IPS (Y).
Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa H,. pada H;
diterima yaitu terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara disiplin belajar (X;) dan hasil
belajar IPS (Y).

c. Gaya Belajar-Hasil Belajar

Tabel 4.17 Uji Hipotesis variabel (X3 -Y)

Variabel Koefisien Thitung | Ttabel
Korelasi

Gaya belajar 0,988 6,727 | 0,185

- Hasil

belajar

(X3-Y)

Dari tabel 4.17 menunjukkan nilai rx1y = 0,988,
maka dapat diperoleh rywy > ruper Yaitu 0,988 > 0,185.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif antara gaya belajar (X1)
dan hasil belajar IPS (Y). Selanjutnya untuk
menguji signifikansinya dengan menggunakan uji t
dengan Kkeputusan thiung > twbe. Dari  hasil
perhitungan (lampiran 13) diperoleh thiwng = 6,727,
kemudian dibandingkan dengan twne pada taraf
signifikan 0,05 yaitu 1,98 sehingga diperoleh thiwng >
taper Yaitu 6,727 > 1,98, hal tersebut menunjukan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
motivasi belajar (X1) dan hasil belajar IPS (Y).
Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa H, pada Hs
diterima yaitu terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara disiplin belajar (Xs) dan hasil
belajar IPS (Y).
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d. Uji Determinasi

Dari hasil perhitungan nilai R = 0,999
menunjukkan bahwa secara bersama-sama antara
variabel disiplin belajar (X1) variabel motivasi
belajar (X2 ) dan gaya belajar dapat menjelaskan
variabel hasil berlajar (Y) sebesar 99,98%
sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain
diluar penelitian ini.

4. Kesimpulan

1) Terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara disiplin belajar dan hasil
belajar IPS di kelas VIII SMP Negeri 4
Pematang Siantar T.A 2022/2023. Hal ini
ditunjukan  dengan  diperoleh  nilai
koefisien Kkorelasi rxy= 0,990 yang lebih
besar dari nilai rwe= 0,185 dan disiplin
belajar dan hasil belajar IPS termasuk
dalam kategori hubungan yang sangat kuat.
Kemudian diperoleh bahwa thiung= 7,442
yang lebih besar dari nilai tiape yaitu 1,98.

2) Terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara motivasi belajar dan hasil
belajar IPS di kelas VIII SMP Negeri 4
Pematang Siantar T.A 2022/2023. Hal ini
ditunjukan  dengan  diperoleh  nilai
koefisien korelasi ryy 0,991 yang lebih
besar dari nilai rwe = 0,991 dan
hubungan motivasi belajar dan hasil
belajar IPS termasuk dalam kategori
hubungan yang sangat kuat. Kemudian
diperoleh bahwa thiwng= 8,030 yang lebih
besar dari nilai tuapel yaitu 1,98.

3) Terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara gaya belajar dan hasil
belajar IPS di kelas VIII SMP Negeri 4
Pematang Siantar T.A 2022/2023. Hal ini
ditunjukan  dengan  diperoleh  nilai
koefisien Kkorelasi ryy 0,988 yang lebih
besar dari nilai rwe = 0,988 dan
hubungan gaya belajar dan hasil belajar
IPS termasuk dalam kategori hubungan
yang sangat kuat. Kemudian diperoleh
bahwa thiwung = 6,727 yang lebih besar dari
nilai tiaper yaitu 1,98.

4) Terdapat hubungan yang positif dan
signifikan secara bersama-sama antara
disiplin belajar dan motivasi belajar dan
gaya belajar dengan hasil belajar IPS di
kelas VIII SMP Negeri 4 Pematang Siantar
T.A 2022/2023. Hal ini ditunjukan dengan
nilai  koefisien  korelasi Ryxioxs =
0,999 yang lebih besar dari nilai rupe=
0,185 dan hubungan disiplin belajar dan
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motivasi belajar dan gaya belajar dengan
hasil belajar IPS termasuk dalam kategori
hubungan yang sangat kuat. Kemudian
diperolen bahwa Fniwng= 9,17 yang lebih
besar dari nilai Feane yaitu 1,98.
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